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v Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
§ (QS Alam Nasyrah-5 ) 
 
v Belajar adalah benang – benang yang membujur dan 
pengalaman pribadi adalah benang – benang yang 
melintang dalam membuat suatu temuan pengetahuan. 
 
v Hari ini adalah hari pertama dari sisa hidu kita, hari kemarin 
adalalah sebuah mimpi dan esok hari adlah sebuah visi. 
 
v Setiap langkahmu mengandung arti tersendiri, didepanmu 
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 The purpose of this research is to know and evaluate how accounting system of 
purchasing of indirect material chemical, system of internal control which have been 
applied, and to know the problem and how to overcome at PT.Kusumahadi Santosa 
Surakarta. 
PT.Kusumahadi Santosa represent one of peripatetic manufacturing business is 
textile area. This company use the raw material of yarn and indirect material in the form 
of chemical  
  Result of research concluded by that accounting system of purchasing of indirect 
material of chemical at PT.Kusumahadi Santosa have worked well, this is visible from 
used document, used accountancy note, relevant function, relevant procedure network 
and internal control elements. The company found by some weakness that is acceptance 
function which not yet been dissociated with the warehouse function and part of 
accountancy have the double function that is function of record keeping and 
operational. Pursuant to existing weakness, raised by suggestion better there is function 
dissociation of between consignment of goods and part of warehouse and also the 









A. Gambaran Umum Perusahaan 
  PT. Kusumahadi Santosa merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang 
bergerak di bidang industri tekstil. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 14 Mei 
1980 oleh R.H. Santosa, Dra. Mariam S. dan Suhendro Bsc dengan akta notaris Maria 
Theresia Budi Santosa SH, dalam akte No.141 tertanggal 25 Maret 1982. Dalam 
rangka pelaksanaan UU No.12 tahun 1970, PT. Kusumahadi Santosa telah 
mendapatkan surat persetujuan tetap untuk mendapatkan fasilitas Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN) di bidang industri tekstil yang berlokasi di Karanganyar 
Surakarta, sesuai dengan surat BKPM  pusat No.105/I/PMDN/1983 tanggal 26 Juni 
1983 dengan nomor kode 3211-03-03219 dan telah diperpanjang dengan BKPM 
pusat No.840/A.I/1985 tanggal 13 Nopember 1985 dan No.575/III PMDN/1987 pada 
tanggal 16 Nopember 1987 Akte pendirian PT. Kusumahadi Santosa telah 
mendapatkan pengesahan dari Departemen Kehakiman Republik Indonesia pada 
tanggal 31 Agustus 1987 dengan No.C2-55555.HT.01.01 dan akte perubahan No.19 
tanggal 7 Juli 1987. Akte perubahan tersebut mendapatkan pengesahan dari 
Departemen Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 4 Nopember 1989 dengan 
No.C2-10182.HT.01.04, berdasarkan keputusan Direktur Jendral Pajak 
No.1189/PKD/WDJ.08/KJ.1812/1989 pada tanggal 25 Oktober 1989. PT. Kusumahadi 
Santosa telah dikukuhkan sebagai pengusaha kena pajak mulai tanggal 25 Juli 1989. 
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  Pada tahun 1990, PT. Kusumahadi Santosa mengadakan perluasan dengan 
mendirikan anak perusahaan yaitu PT. Kusumaputra Santosa. Perusahaan ini 
didirikan dengan tujuan agar dapat memenuhi kebutuhan benang terutama bagi 
kelangsungan proses produksi PT. Kusumahadi Santosa. 
1. Tujuan Perusahaan 
 PT. Kusumahadi Santosa didirikan dengan tujuan sebagai berikut: 
a. Membantu pemerintah dalam rangka menunjang pembangunan, khususnya 
dalam bidang pengadaan sandang untuk kebutuhan masyarakat. 
b. lkut   serta  mendukung   program   pemerintah   dalam   rangka penciptaan 
lapangan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
c. Memperoleh keuntungan yang diharapkan dari kegiatan dan operasi yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
d. Membantu pendapatan pemerintah daerah setempat 
e. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi untuk memenuhi kebutuhan 
sandang dan menyesuaikannya dengan selera pasar. 
f. Menciptakan suatu iklim persaingan usaha yang sehat untuk memicu 
peningkatan mutu produk sehingga dapat bersaing di dalam pasar yang 
lebih luas. 
 
2. Proses Produksi 
    PT. Kusumahadi Santosa bergerak di bidang industri tekstil yang meliputi 
weaving, finishing, dying, dan printing. Produk yang dihasilkan antara lain adalah 
benang, kain rayon, kain katun, kain grey, kain cambric, kain dying, dan kain 
printing. Dalam melakukan proses produksi, PT. Kusumahadi Santosa memiliki 
beberapa jenis mesin, yaitu: 
a. Mesin weaving sebanyak 1492 buah, yang berkapasitas 5.000.000    
m/bulan, dengan kualitas 100% cotton dan 100% rayon. 
b. Mesin finishing yang berkapasitas 2.100.000 m/bulan. 
c. Mesin dying dengan kapasitas 400.000 m/bulan. 
d. Mesin printing (1 chiroist, 12 warna, dan stork) yang berkapasitas 1.200.000 
m/bulan. 
Proses produksi dalam perusahaan, yaitu bahan baku benang yang terdiri 
dua macam yaitu benang katun dan benang rayon ( bentuk cone). Tahap 
pertama memasuki proses warping (mehani) selanjutnya tahap penganjian, 
setelah itu benang masuk di reaching ii/Tying atau yang dikenal dengan proses 
penyambungan atau pencucukan. Setelah itu diproses dalam bagian weaving 
dan di inpekting agar menghindari adanya kecacatan pada kain. Tahap yang 
terakhir yaitu laying, dimana kain sudah jadi dan diletakkan digerobak untuk 
proses gulung ( Bale). 
3. Lokasi perusahaan 
   Lokasi perusahaan merupakan faktor penting untuk perkembangan dan 
tercapainya tujuan yang diinginkan perusahaan. PT. Kusumahadi Santosa 
terletak di bagian timur kota Solo, kurang lebih 10 km dari pusat kota, tepatnya 
di Jl. Raya Solo-Tawangmangu Km 9,5 Jaten, Karanganyar, Surakarta dengan luas 
areal tanah sebagai berikut: 
  - Luas tanah bangunan : 70.986 m2 
  - Luas bangunan kantor : 12.245 m2 
  - Luas tanah   : 47.140 m2 
  - Luas perumahan  : 41.140 m2 
4. Struktur Organisasi 
   Stuktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola 
tetap hubungan – hubungan diantara fungsi – fungsi, bagian – bagian atau posisi 
– posisi, maupun orang – orang yang menunjukkan kedudukan, tugas, 
wewenang dan tanggungjawab yang berbeda – beda dalam suatu organisasi. 
Berdasarkan keputusan rapat umum pemegang saham (RUPS) sesuai dengan 
akte Notaris Maria Theresia Budi Santosa, maka susunan pengurus PT. 
Kusumahadi Santosa adalah sebagai berikut: 
  Dewan Komisaris   : Tn. R. H. Santosa Daellah 
          Ny. Hj. Danarsih Santosa 
           Ny. Hj. Diana Hariadi, SE 
          Tn. H. Dian Santosa 
         Tn. Ir. Soemarmo, Msc 
  Direktur Utama   : Dewanto Kusuma Wibowo, SE 
  Wakil Direktur Utama   : Ir. Sofian MBA 
  Direktur Umum dan Keuangan : Drs. H. Ch. Sugiarto 
  Direktur Produksi   : Ir. Indras Firdaus 
  Direktur Pemasaran   : Ir. Etti Soebanario, MM 
  Kepala Divisi Umum dan Keuangan : Drs. Edi Suhardaya, MM 
  Kepala Divisi Produksi  : Ir. Budihardjo 
  Kepala Divisi Pemasaran I  : Ir. Linda Sitompul 
  Kepala Divisi Pemasaran II  : Fairu Zabadi 
  Manajer Logistik   : Suratman, SE 
  Manajer Umum dan Personalia : Wahyu Cahyo Wibowo, SE, SH 
  Manajer Keuangan   : Murdjono, SE 
  Manajer Spinning   : Sumantoro 
  Manajer Weaving 1&2  : Ndondon Hartono 
  Manajer Pretreatment   : Rizal MK 
  Manajer Persiapan Printing  : Yusuf Wijayanto 
  Manajer Produksi Printing  : Agus Wuryanto 
  Manajer Desainer   : Drodjol Purwanto  
  Manajer EDP    : Deddy Setia Budi 
  Manajer Pemasaran I   : Rachmat S. 



























5. Deskripsi jabatan 
Deskripsi jabatan merupakan pernyataan tertulis dari apa yang dilakukan 
oleh seorang pemangku jabatan, bagaimana pekerjaan itu dilakukan, dan 
mengapa dilakukan. Dari struktur organisasi yang telah dikemukakan diatas, 
maka deskripsi jabatan PT. Kusumahadi Santosa adalah sebagai berikut: 
  a.   Pemegang Saham 
  Pemegang Saham merupakan orang – orang yang mempunyai hak dalam 
kepemilikan perusahaan. Dalam kegiatan operasional, pemilik saham 
mempunyai wewenang penuh dalam rangka pengangkatan dan 
pemberhentian anggota komisaris melalui Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) yang diadakan minimal sekali dalam setahun. 
 b.   Dewan Komisaris 
  Dewan Komisaris merupakan badan tertinggi dalam organisasi perusahaan 
yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS). Adapun tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris adalah 
sebagai berikut: 
  1) Mengawasi dan menertibkan pelaksanaan tujuan perusahaan 
berdasarkan kebijakan umum yang telah ditetapkan. 
  2) Memberikan penilaian dan mewakili para pemegang saham atas 
pengesahan neraca dan perhitungan rugi laba tahunan serta laporan–
laporan yang disampaikan oleh direksi.  
  3) Mempertimbangkan dan menyetujui rancangan anggaran perusahaan 
dan rencana kerja untuk tahun buku baru yang diusulkan oleh direksi. 
  4) Menandatangani surat-surat penting sesuai dengan wewenang yang 
telah ditetapkan dalam anggaran dasar perusahaan. 
  5) Mengusahakan agar tujuan-tujuan perusahaan seperti yang tercantum 
dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 
  6) Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham dalam hal 
pembebasan tugas dan kewajiban direksi. 
  7) Berdasarkan perkembangan yang terjadi, Dewan Komisaris bertugas 
menyempurnakan kembali kebijakan-kebijakan umum perusahaan yang 
telah ditetapkan. 
 c.  Direktur Utama 
  Direktur Utama merupakan pejabat tertinggi yang bertugas memimpin, 
mengawasi, serta menilai hasil sasaran perusahaan dan dalam pelaksanaan 
tugasnya bersama-sama dengan wakil direktur dan direktur-direktur lain 
yang berada di bawahnya, yaitu: 
  - Direktur umum dan keuangan 
  - Direktur pemasaran 




  Tugas dan tanggung jawab Direktur Utama adalah: 
  1) Merumuskan arah tujuan perusahaan melalui kebijakan dan ketetapan 
perusahaan. 
  2) Memimpin rapat direksi dan mengkoordinasikan rencana yang diusulkan 
para direktur dengan memperhatikan kebijakan umum perusahaan yang 
telah ditetapkan. 
  3) Bersama direksi lain mempunyai wewenang mengangkat para pejabat 
perusahaan. 
  4) Mempertanggungjawabkan seluruh hasil kegiatan perusahaan yang 
telah terlaksana kepada Dewan Komisaris. 
 d.  Wakil Direktur Utama 
  Wakil Direktur Utama bertugas membantu Direktur Utama dalam 
melaksanakan tugas harian. 
e. Direktur Umum dan Keuangan 
Direktur Umum dan Keuangan bertanggungjawab langsung kepada Direktur 
Utama dan membawahi Kepala Divisi Umum dan Keuangan. 
Tugas dan tanggungjawab Direktur Umum dan Keuangan antara lain adalah: 
1) Menetapkan anggaran biaya perusahaan yang akan digunakan sebagai 
tolak ukur realisasi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
2) Menyetujui dan menandatangani cek maupun bilyet giro yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk membayar kepada pihak ketiga dan 
biaya operasional perusahaan sesuai dengan kewenangannya. 
3) Menyetujui dan menandatangani rencana pembelian barang-barang 
kebutuhan operasional perusahaan. 
4) Menetapkan prosedur dan peraturan yang akan diberlakukan di bagian 
personalia maupun bagian lain. 
f. Direktur Produksi 
Direktur Produksi bertanggungjawab secara langsung kepada Direktur 
Utama dan membawahi Kepala Divisi Produksi.  
Tugas dan tanggungjawab Direktur Produksi adalah sebagai berikut: 
1) Menetapkan jenis bahan baku yang akan digunakan dan jadwal  
kedatangannya. 
2) Membuat dan mengajukan rencana pembiayaan mesin kepada Direktur 
Umum dan Keuangan. 
3) Menetapkan rencana produksi berdasarkan rencana penjualan yang 
dibuat oleh Departemen Pemasaran. 
4) Membuat dan melaporkan realisasi produksi baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas kepada Direktur Utama. 
 g.   Direktur Pemasaran 
Direktur Pemasaran bertanggungjawab langsung kepada Direktur Utama 
dan membawahi Kepala Divisi Pemasaran 1 dan 2. 
Tugas dan tanggungjawab Direktur Pemasaran adalah sebagai berikut: 
1) Membuat kontrak penjualan dengan pembeli luar negeri dan dalam  
negeri.  
2) Menetapkan rencana penjualan jangka pendek dan jangka panjang. 
3) Melaporkan realisasi penjualan bulanan kepada Direktur Utama pada saat 
rapat direksi. 
4) Mengembangkan pangsa pasar baik dari dalam negeri maupun luar  
negeri. 
h. Kepala Divisi Umum dan Keuangan 
Kepala Divisi Umum dan Keuangan bertanggungjawab langsung kepada 
Direktur Umum dan Keuangan yang membawahi : 
1) Manajer Keuangan bertugas menyajikan laporan keuangan bagi pihak 
yang bersangkutan dalam perusahaan dan mengelola bidang keuangan 
(sirkulasi arus uang dalam perusahaan) 
2) Manajer EDP (Electronic Data Processing) bertugas memproses berbagai 
data yang ada dalam perusahaan (bagian komputer atau programer). 
3) Manajer Logistik bertugas menangani pengadaan kelancaran barang dan 
perbekalan untuk kebutuhan perusahaan. 
4) Manajer Umum dan Personalia bertugas memperlancar perkembangan 
dan kesejahteraan karyawan serta menentukan urusan kepegawaian 
dan urusan umum lain. 
 
 
i.   Kepala Divisi Produksi 
Kepala Divisi Produksi bertanggungjawab langsung kepada Direktur 
Produksi. Tugas dan tanggungjawab Kepala Divisi Produksi adalah sebagai 
berikut: 
1)  Merencanakan, mengatur, dan mengawasi pengadaan bahan produksi 
serta barang-barang lain untuk menjamin kelancaran proses produksi 
sesuai pesanan dari bagian pemasaran. 
2) Senantiasa mengikuti perkembangan produksi dan mengusahakan agar 
diadakan peningkatan baik dalam hal kualitas maupun kuantitas produk 
yang dihasilkan.                                                                   
Kepala Divisi Produksi mengkoordinasi dan mengawasi bagian dibawahnya, 
yaitu: 
1) Manajer Spinning bertanggungjawab atas kualitas dan proses produksi 
pemintalan secara keseluruhan, merencanakan besarnya volume 
produksi, dan mengawasi pelaksanaan produksi menurut standar. 
2) Manajer Weaving 1&2 bertanggungjawab atas proses produksi 
penenunan secara keseluruhan. 
3) Manajer Pretreatment (finishing) bertanggungjawab menyempurnakan 
kain yang telah selesai diproduksi oleh bagian tenun atau weaving.  
4) Manajer Persiapan Printing bertanggungjawab mempersiapkan segala 
proses persiapan di departemen printing. 
5) Manajer Produksi Printing bertanggungjawab atas berlangsungnya 
proses produksi printing.  
6) Manajer Desainer bertanggungjawab mendesain atau merancang motif 
kain yang akan diproduksi. 
j. Kepala Divisi Pemasaran 
 Kepala Divisi Pemasaran bertanggungjawab langsung kepada Direktur 
Pemasaran dan membawahi langsung Manajer Pemasaran. Tugas dan 
tanggungjawab Kepala Divisi Pemasaran adalah sebagai berikut: 
1)  Kepala Divisi Pemasaran I membawahi Manajer Pemasaran I 
bertanggungjawab mengelola dan memasarkan barang-barang hasil 
produksi untuk pangsa pasar luar negeri. 
2) Kepala Divisi Pemasaran II membawahi Manajer Pemasaran II 
bertanggungjawab mengelola dan memasarkan barang-barang hasil 
produksi untuk pangsa pasar dalam negeri. 
3) Mencari nasabah, membuat kontrak penjualan dan membuat rencana 
penjualan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
4) Menentukan strategi pemasaran yang menyangkut pendistribusian, 
packaging,   promosi, dan penentuan potongan harga.  
k. Manajer Utility 
Manajer Utility bertanggungjawab langsung kepada Direktur Produksi dan 
bertugas memelihara mesin dan pengadaan diesel serta listrik yang akan 
digunakan untuk kelangsungan proses produksi.  
 
6. Permodalan Perusahaan 
PT.Kusumahadi Santosa merupakan perusahaan penanaman modal dalam 
negeri ( PMDN), modal pendirian perusahaan dipegang oleh keluarga H. Santosa 
Doellah. Permodalan PT. KusumaHadi Santosa sebagian besar digunakan untuk 
menyediakan sarana – sarana berupa mesin – mesin produksi dan peralatan 
pengujian laboratorium dari amerika serikat, jerman, dan jepang. Sedangkan 
pemanfaatan modal lainnya digunakan untuk mendirikan sarana penunjang 
perusahaan, seperti penyediaan lahan, pembangunan gedung – gedung dan 
perkantoran, ruang produksi dan sarana – saran lainnya.   
7. Pembelian Dan Pemasaran 
Pembelian yang dilakukan PT. Kusumahadi Santosa meliputi pembelian 
bahan baku, pembelian bahan pembantu, dan pembelian suku cadang. 
a. Pembelian Bahan Baku 
Pembelian bahan baku PT.Kusumahadi Santosa dilakukan untuk 
melayani unit produksi.bahan baku yang dibuthkan dalam proses produksi 
PT.Kusumahadi Santosa berupa benang dan kanji yang terdiri dari : 
1).  Benang katun ( cotton ) nomor 12, 20, 30, 40, 42, 50, dan 60 
2).  Benang rayon nomor 30 
3).  Tapioca 
4).  Lissamine 
5).  Size CA 
6)  PSA- 2000 
b. Pembelian Bahan Pembantu 
Bahan pembantu produksi adalah bahan yang dibutuhkan dalam proses 
produksi selain bahan baku. Bahan pembantu meliputi bahan untuk 
pengepakan dan bahan penunjang untuk proses produksi sehingga hasil 
produksi tersebut siap dipasarkan. Persediaan bahan pembantu diadakan 
oleh bagian logistic setelah mendapat permintaan dari bagian produksi. 
Pembelian bahan pembantu untuk menunjang kegiatan produksi. Bahan 
pembantu ang dibutuhkan PT.Kusumahadi Santosa dalam aktivitas 
produksinya antara lain : 
1) Chemical, bahan pembantu ini terdiri dari untuk zat warna, untuk 
zat pembantu, untuk design atau tacer, dan untuk eggraving flat 
atau rotary. 
2) Paper cone, bahan pembantu ini digunakan untuk menggulung 
benang yang telah selesai dipintal. Paper cone ini tersedia dalam 
berbagai macam warna, penggunaanya disesuaikan dengan jenis 
benang. 
3) Layer box, bahan pembantu ini berupa selembar kardus yang 
berlubang – lubang, yang digunakan untuk menata benang setelah 
digulung pada paper cone. 
4) Box Paccking, bahan pembantu in berupa kotak kardus yang setelah  
gulungan benang ditata dalam layer box kemudian benang yang 
sudah tertata tersebut dimasukkan dalam box packing ini. 
5) Klem black seng dan tali raffia, bahan pembantu ini dipergunakan 
untuk membantu mengepak benang yang sudah dimasukkan ke 
dalam box. 
6) Straping band, bahan pembantu ini berupa perekat sejenis lakban 
yang digunakan untuk menutup box packing sekaligus sebgai tanda 
bagi setiap jenis benang berdasar warna. 
c. Pembelian Suku Cadang  
8. Personalia dan Penggajian 
a    Perekrutan 
  Dalam melakukan perekrutan, PT. Kusumahadi Santosa 
mengkombinasikan antara metode perekrutan internal dan eksternal, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Perekrutan Internal (merekrut dari dalam).  
 a)   Promosi 
 Perekrutan ini dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan 
karyawan yang akan menduduki posisi atas (misalnya, manajer atau 
kepala bagian). Promosi adalah langkah yang ditempuh, dan 
diharapkan dapat menjadi cambuk motivasi bagi karyawan agar 
bekerja lebih optimal. 
 
 
b) Kenalan Tenaga Kerja Lama 
 Sumber yang handal untuk mengisi lowongan pekerjaan terdiri dari 
teman-teman dan atau anggota keluarga dari tenaga kerja lama. 
Para tenaga kerja dapat memberitahukan pelamar-pelamar 
potensial tentang adanya lowongan kerja di dalam perusahaan, 
memberikan surat pengenalan, dan mendorong mereka untuk 
melamar. Perusahaan memakai cara ini untuk mendapatkan 
pelamar-pelamar eksternal yang direkrut dengan menggunakan 
sumber informasi internal. 
2) Perekrutan Eksternal (merekrut dari luar).  
Perekrutan eksternal dilakukan apabila sumber-sumber internal 
tidak dapat menghasilkan sejumlah calon yang cukup untuk lowongan 
pekerjaan yang tersedia. Dalam hal ini, perusahaan memakai sumber 
media cetak. Penggunaan media massa ini diharapkan dapat menjadi 
sumber yang baik dan cepat dalam hal perekrutan tenaga kerja. 
  Perekrutan karyawan dilakukan berdasarkan kebutuhan dari setiap 
departemen untuk mengisi kekosongan jabatan atau perluasan proses 
produksi. Tahapan-tahapan pengajuan jumlah kebutuhan karyawan 
setiap departemen adalah sebagai berikut: 
 a)  Adanya permintaan dari setiap departemen. 
 b) Permintaan kemudian diajukan kepada Kepala Divisi. 
 c) Kepala Divisi akan membawa masalah tersebut ke bagian umum 
dan personalia. 
 d) Pengadaan seleksi bagi calon karyawan. 
e) Disesuaikan dengan tingkat pendidikan calon karyawan yang 
dibutuhkan setiap departemen yang bersangkutan. 
b.  Seleksi 
  Seleksi merupakan proses pemilihan individu-individu yang memiliki 
kualifikasi yang relevan untuk mengisi posisi dalam suatu organisasi. Tanpa 
para tenaga kerja yang memenuhi persyaratan, sebuah organisasi berada 
dalam posisi yang lebih buruk untuk berhasil. Beberapa test seleksi yang 
diterapkan oleh PT.Kusumahadi Santosa adalah sebagai berikut: 
 1)   Tes kepribadian (test psychology)   
 Tes kepribadian (psikologi) yang dipilih secara hati-hati yang secara logis 
berhubungan dengan persyaratan kerja dapat membantu 
memperkirakan aspek-aspek interpersonal dari keberhasilan kerja.  
2) Tes kesehatan 
 Tes ini dilaksanakan karena dapat memutuskan apakah kesehatan 
pelamar tersebut memenuhi syarat kualifikasi atau tidak. 
 
 
 3) Tes ketrampilan  
 Tes ini dilakukan perusahaan untuk mengukur kemampuan para 
pelamar untuk melaksanakan beberapa bagian pekerjaan yang akan 
dipegang. 
4) Tes wawancara 
 Tahap terakhir yang dilakukan perusahaan adalah menyelenggarakan 
tes wawancara. Tes ini mempengaruhi keputusan untuk dapat tidaknya 
pelamar tersebut diterima. 
Setelah melalui serangkaian tes seleksi, calon karyawan masih harus 
mengikuti beberapa prosedur lagi, yaitu sebagai berikut:   
1) Calon karyawan harus menjalani masa percobaan selama 3 bulan 
sebelum dinyatakan sebagai karyawan tetap. 
2) Selama masa percobaan, calon karyawan dan perusahaan memiliki hak 
untuk memutuskan hubungan kerja apabila masing-masing pihak tidak 
dapat memenuhi harapan masing-masing. 
3) Apabila masa percobaan telah selesai dan masing-masing pihak dapat 
menerima, maka calon karyawan itu dinyatakan sebagai karyawan tetap 
dan mendapat hak-hak sesuai dengan kesepakatan kerja sebelum masa 
percobaan. 
4) Sebelum diangkat sebagai karyawan tetap, calon karyawan melakukan 
pemeriksaan kesehatan dan akan diberi penyuluhan oleh Serikat Pekerja 
Nasional (SPN) unit PT. Kusumahadi Santosa. 
5) Adapun penerimaan tenaga kerja dilakukan dengan syarat-syarat 
sebagai berikut: 
 a) Warga Negara Indonesia. 
 b) Pendidikan atau pengalaman kerja sesuai dengan kualifikasi 
perusahaan. 
 c) Umur minimal 16 tahun. 
 d) Memiliki surat kuning dari Departemen Tenaga Kerja. 
 e) Sehat jasmani dan rohani atau surat keterangan sehat dari dokter. 
 f) Surat Keterangan Kelakuan Baik dari kepolisian. 
g) Pas foto. 
c.    Pelatihan Dan Pengembangan 
PT. Kusumahadi Santosa menyelenggarakan pelatihan bagi karyawan 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan pada saat itu. Perusahaan biasanya 
menerapkan metode pelatihan campuran antara internal dan eksternal. Hal 
ini dilakukan dengan cara mengirimkan beberapa orang karyawan untuk 
mengikuti pelatihan di luar (eksternal). Karyawan yang ditunjuk tersebut 
kemudian mempresentasikan ilmu yang diperoleh dari pelatihan kepada 
direksi maupun bagian yang terkait. Perusahaan kemudian mengadakan 
pelatihan internal untuk karyawan yang lain berdasarkan ilmu yang 
diperoleh karyawan yang telah menjalani pelatihan di luar. PT. Kusumahadi 
tidak hanya menyelenggarakan pelatihan ketrampilan saja, tetapi juga 
program pengembangan karyawan, misalnya pelatihan kepemimpinan. 
Dengan diadakannya program pelatihan dan pengembangan, diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja dan motivasi karyawan bagi perusahaan.                                                                                                                                                                                                          
 d.    Tenaga Kerja 
PT. Kusumahadi Santosa  dalam menjalankan operasionalnya 
mempunyai tenaga kerja sebanyak 1558 orang, yang terdiri dari direktur 
utama, kepala divisi, manajer, staf, dan karyawan. 
      Tabel 1.1 
Jumlah Tenaga Kerja 
 








































e.   Pengaturan Waktu dan tenaga Kerja 
 PT. Kusumahadi Santosa menetapkan waktu kerja 8 jam sehari atau 40 
jam seminggu sesuai dengan UU No.1 Tahun 1951 Jo. UU No. 12 / 1978, 
dengan pembagian sebagai berikut: 
1)  Shift produksi 
 - Shift pagi  : 06.00 – 14.00 
 - Shift siang  : 14.00 – 22.00 
 - Shift malam  : 22.00 – 06.00 
 - Waktu istirahat : 60 menit 
2) Shift keamanan 
 - Shift pagi  : 07.00 – 14.00 
 - Shift siang  : 15.00 – 23.00 
 - Shift malam  : 23.00 – 07.00 
 - Waktu istirahat : 60 menit 
3) Normal Shift / sopir : 08.00 – 16.30 
- Waktu istirahat : 60 menit 
4) Pekerja non Shift 
 - Senin s/d Jumat : 08.00 – 16.30 
 - Waktu istirahat : 60 menit 
 - Sabtu   : 08.00 – 11.00 tanpa istirahat 
5) Pada hari Jumat waktu istirahat 90 menit untuk semua karyawan. 
 
 
f.  Kerja Lembur 
Kerja lembur merupakan kerja yang dilakukan oleh karyawan di luar jam 
kerja mereka. Perusahaan meminta karyawan untuk melakukan kerja lembur 
dengan pertimbangan dan ketentuan sebagai berikut : 
1. Setiap karyawan yang bekerja lebih dari 7 jam per hari atau 40 jam dalam 
seminggu, maka kelebihan jam kerja dari batas tersebut diperhitungkan 
sebagai kerja lembur 
2. Kerja lembur hanya dibenarkan atas perintah atau persetujuan perusahaan 
atau pimpinan yang berwenan. Bagi karyawan yang bekerja lembur tanpa 
perintah atau persetujuan dari pihak yang berwenang, tidak akan mendapat 
upah lembur. 
3. Kerja lembur dilakukan jika terdapat pekerjaan yang tidak mungkin 
diselesaikan dalam jam kerja normal dan memerlukan penyelesaian segera 
untuk kepentingan kelancaran produksi. 
g.  Pegupahan 
1. Dasar Pengupahan 
Upah yang diberikan pada PT.kusumahadi Santosa telah disesuaikan dengan 
standar kerja 7 jam sehari atau 40 jam dalam waktu seminggu sebesar Upah 
minimum Regional ( UMR ) yang berlaku.  
2. Sistem Pengupahan 
Sistem yang diterpkan dalam pengupahan karyawan PT.Kusumahadi Santosa 
adalah menggunakan upah harian yang didasarkan pada perhitungan jumlah 
hari jam kerja dalam satu bulan, dan upah bulanan yang dibayarkan kepada 
staf setelah bekerja satu bulan dan dibayarkan setiap akhir bulan. 
    h.     Kesejahteraan Karyawan 
PT.Kusumahadi Santosa menyediakan fasilitas dan jaminan untuk para 
karyawan, staf, dan pimpinan perusahaan, antara lain : 
1. Perusahaan menyediakan poliklinik dan dokter di perusahaan  
2. Karyawan beserta keluarga dapat berobat ke dokter perusahaan secara 
gratis. 
3. Perusahaan memberikan servis makan gratis waktu jam istirahat. 
4. Perusahaan menyediakan koperasi karyawan 
5. Perusahaan membantu biaya sakit, kelahiran dan pernikahan 
6. Perusahaan memberikan pakaian seragam 2 stel setiap tahun.astek dan 
jamsostek bagi karyawan. 
i. Tata Tertib Perusahaan 
  Tata tertib yang berlaku bagi seluruh karyawan PT. Kusumahadi Santosa dan 
apabila melakukan pelanggaran dapat dikenai skorsing adalah sebagai 
berikut: 
1. Pekerja harus melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan mematuhi 
semua perintah yang diberikan sepanjang tugas tersebut berhubungan 
dengan aktivitas perusahaan. 
2. Tanpa persetujuan dari perusahaan, pekerja dilarang bekerja sambilan atau 
bekerja penuh pada perusahaan lain. 
3. Pekerja wajib melapor pada atasan setiap kali tidak masuk kerja dengan 
memperlihatkan keterangan yang sah dan benar. Surat keterangan harus 
diserahkan kepada atasan paling lambat satu hari setelah yang 
bersangkutan tidak masuk kerja. 
4. Pekerja wajib menjaga dan memelihara semua peralatan kerja serta 
melaporkan apabila ada kerusakan atau inventaris perusahaan yang hilang. 
5. Pekerja dilarang membawa keluar barang milik perusahaan tanpa ijin dari 
atasan langsung. 
6. Semua barang inventaris harus dikembalikan pada perusahaan apabila 
terjadi pemutusan hubungan kerja. 
7. Pekerja dilarang bermain judi atau segala permainan yang berbau judi di 
lingkungan pekerjaan. 
8. Pekerja dilarang merokok di tempat kerja kecuali di tempat-tempat yang 
telah ditentukan. 
9. Pekerja yang akan meninggalkan pekerjaannya untuk suatu keperluan harus 
mendapatkan ijin terlebih dahulu dari atasannya langsung atau pimpinan 
perusahaan.  
10. Pekerja dilarang menyalahgunakan kepercayaan perusahaan dengan 
menerima uang, barang maupun jasa yang dapat mengakibatkan kerugian 
bagi perusahaan. 
11. Pekerja diharuskan memakai seragam, topi, sepatu, tanda pengenal, dan 
lain-lain yang diterapkan oleh perusahaan secara sempurna pada jam-
jam kerja. 
12. Setiap pekerja wajib menjaga kebersihan, kerapian, ketertiban tempat 
kerja dengan sebaik-baiknya. 
13. Setiap pekerja yang mengetahui adanya kemungkinan yang dapat 
menyebabkan kecelakaan manusia, kerusakan harta benda milik 
perusahaan atau kebakaran harus melaporkan kepada atasannya. 
9.  Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi, perekonomian dunia akan dihadapkan pada 
perdagangan bebas dan pasar terbuka, maka dimungkinkan adanya persaingan 
antara perusahaan yang semakin ketat. Semua perusahaan cenderung memiliki 
tujuan yang sama dalam usahanya yaitu mendapatkan keuntungan dengan 
maksud untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu , 
produsen dituntut untuk mengelola aktivitas usahanya dengan seoptimal 
mungkin untuk mencapai tujuan tersebut. Perusahaan harus mampu 
beroperasi secara efektif dan efesien untuk tetap menjaga kestabilan usaha 
sehingga selalu dapat bertahan dalam jalur persaingan industri. 
Sekarang ini perkembangan dunia usaha di Indonesia menuntut adanya 
manajemen yang mempunyai pandangan sikap profesional untuk memajukan 
dan meningkatkan usahanya. Hal ini akan memacu pada setiap perusahaan 
untuk selalu menghasilkan produk yang mempunyai kualitas tinggi yang akan 
bermanfaat bagi perusahaan untuk selalu mengadakan perbaikan – perbaikan. 
Baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas produk. Dengan persaingan 
yang begitu ketat maka banyak perusahaan yang terus berjuang agar tetap 
eksis. Setiap perusahaan harus mampu memanfaatkan sumber daya yang 
dimilikinya dengan tepat. 
 PT.Kusumahadi Santosa merupakan salah satu perusahaan manufaktur 
yang kegiatan utamanya mengolah bahan baku berupa benang menjadi bahan 
jadi berupa kain yang siap jual. Bahan baku terdiri dari benang katun dan 
benang rayon, sedangkan bahan pembantu terdiri dari chemical, paper cone, 
layer box, box packing,klem black dan straping band. Pembelian bahan baku 
sendiri ditangani oleh tim khusus pembelian, sedangkan bahan pembantu 
ditangani oleh perusahaan. Bahan pembantu merupakan faktor penting dalam 
proses produksi terutama bahan pembantu chemical dalam proses pembuatan 
di PT. Kusumahadi Santosa, karena bahan pembantu chemical sebagai penentu 
kualitas hasil suatu produk. Selain itu bahan pembantu chemical dibutuhkan 
untuk mempertahankan kestabilan suatu proses produksi.  
Perusahaan harus mampu mengelola dan mengadakan bahan pembantu 
chemical dengan baik dan berkualitas untuk menunjang kelancaran proses 
produksi sehingga  produk yang dihasilkan berkualitas. Pembelian bahan 
pembantu chemical diperlukan adanya sistem akuntansi yang baik yang 
didalamnya terdapat unsur – unsur pengendalian intern yang baik pula untuk 
mencegah terjadinya penyelewengan dan kecurangan. Pembelian bahan 
pembantu chemical sangat memerlukan perhatian yang extra dalam 
pengadaan dan penyimpanan, karena akan mempengaruhi kelancaran aktivitas 
produksi dan hasil dari produksi itu sendiri. Untuk pengadaan bahan pembantu 
ini memerlukan pertimbangan yang cukup matang, baik yang terkandung 
dalam kuantitas dan ketepatan waktu untuk mendatangkan bahan bahan 
pembantu chemical tersebut. Terkait masalah pengadaan diatas juga akan 
mempengaruhi penerimaan dan penyimpanan serta resiko yang akan terjadi.  
PT.Kusumahadi Santosa dalam pengadaan bahan pembantu chemical tidak 
terlepas dari penggunaan kas yang ditangani oleh bagian akuntansi dan 
keuangan. Dimana kedua fungsi tersebut menjadi satu yang memungkinkan 
terjadinya penyelewengan keuangan dalam perusahaan. Selain itu adanya 
perangkapan fungsi penerimaan dan gudang yang memungkinkan catatan 
penerimaan barang yang kurang diandalkan. Mengingat pentingnya 
pengawasan terhadap kegiatan pembelian, maka dalam penyusunan tugas 
akhir ini penulis mengambil judul “ EVALUASI SISTEM PEMBELIAN BAHAN 





B. Perumusan Masalah 
Untuk memudahkan pembahasan masalah dan pemahamanya maka penulis 
merumuskan pemasalahanya sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem akuntansi pembelian bahan pembantu chemical di PT. 
Kusumahadi Santosa Surakarta ? 
2. Bagaimana evaluasi sistem akuntansi pembelian bahan pembantu chemical di 
PT. Kusumahadi Santosa Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dengan tujuan : 
1. Untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian bahan pembantu     chemical di 
PT. Kusumahadi Santosa Surakarta. 
2. Untuk mengevaluasi sistem akuntansi pembelian bahan pembantu chemical di 
PT. Kusumahadi Santosa Surakarta. 
D.  Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian, baik yang diperoleh dari perusahaan sebagai objek 
penelitian di lapangan maupun dari penelitian pustaka dapat memberikan manfaat 
: 
1. Bagi Perusahaan  
Untuk membantu perusahaan dalam merencanakan sistem yang baik, 
khususnya dalam masalah sistem akuntansi pembelian bahan pembantu 
chemical dan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijaksanaan 
selanjutnya.  
 
2.   Bagi pembaca 
Untuk menjadi tambahan referensi bacaan, informasi serta pengetahuan  bagi 



















 BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Sistem menurut Mulyadi (2001 : 5) adalah : 
“Sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang 
berfungsi bersama – sama untuk mencapai tujuan tertentu.” 
 
Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang 
saling berkaitan (interrelated) atau subsistem-subsistem yang bersatu 
untuk mencapai tujuan yang sama (common purpose) (Hall, 2001:5).   
Sistem menurut Harnanto (1987 : 39) adalah : 
“Suatu kerangka dari prosedur – prosedur yang diintegrasikan dan diciptakan 
untuk dapat mengikuti, mencatat dan mengawasi pelaksanaan kegiatan – 
kegiatan yang berhubungan dengan salah satu bidang akuntansi dalam suatu 
perusahaan, sedangkan suatu prosedur adalah meliputi semua tahap atau 
langkah ( proses dan operasi ) yang diperlukan pelaksanaan terhadap suatu 
bagian dari suatu sistem.” 
 
Sistem menurut W.Gerald Cole dalam Baridwan ( 1981 :1) adalah : 
“Suatu kerangka dari prosedur – prosedur yag saling berhubungan yang dissun 
sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan 
atau fungsi utama dari perusahaan, sedangkan prosedur adalah suatu urutan 
pekerjaan kerani, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagiam atau 
lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap 
transaksi – transaksi perusahaan yang sering terjadi.” 
 
Mulyadi, (2001: 3) mengartikan prosedur sebagai “suatu urutan 
kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu 
departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara 
seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.  
Prosedur sebagai “suatu urutan pekerjaan klerikal yang melibatakan 
beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin 
adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan 
yang sering terjadi” (Zaki Baridwan, 1993: 3). 
  
Berdasarkan definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem terdiri 
dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur adalah urutan kegiatan klerikal, 
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departeman atau lebih yang 
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 
terjadi berulang – ulang. 
Prosedur yang baik akan menciptakan sistem yang baik pula karena 
keduanya saling berhubungan, sehingga jika salah satu tidak ada maka tidak 
akan terjadi sistem yang baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
Menurut Mulyadi (2001 : 5) sistem akuntansi adalah : 
“Organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa 
untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pegelolaan perusahaan.” 
 
Sistem akuntansi menurut Seetler dalam Baridwan (1990 : 1) adalah : 
“formulir, buku –buku, catatan, prosedur dan alat – alat yang digunakan untuk 
mengelola data yang berhubungan dengan suatu perusahaan dengan tujuan 
untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan – laporan yang 
diperlukan manajemen untuk mengawasi usahanya, bagi pihak – pihak lain yang 
berkenpentingan seperti pemegang saham, kreditur, lembaga pemerintahan 
untuk menilai operasi perusahaan.” 
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Menurut Mulyadi ( 2001 : 19 ) tujuan umum pengembangan sistem 
akuntansi adalah sebagai berikut : 
a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru  
b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh system yang sudah ada, 
baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya. 
c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu 
untuk memperbaiki tingkat keandalan ( reliability) informasi akuntansi dan 
untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan 
perlindungan kekayaan perusahaan. 
d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 
3. Pengertian Persediaan Bahan Pembantu 
    Dalam perusahaan manufaktur, persediaan terdiri dari : persediaan produk jadi, 
persediaan produk dalam proses, persediaan bahan baku, persediaan bahan 
penolong, persediaan bahan habis pakai pabrik, perediaan suku cadang. Dalam 
perusahaan dagang, persediaan hanya terdiri dari satu golongan, yaitu persediaan 
barang dagangan yang dibeli untuk dijual kembali. Transaksi yang mengubah 
persediaan produk jadi, persediaan bahan baku, persediaan bahan penolong, 
persediaan bahan habis pakai pabrik, dan persediaan suku cadang, bersangkutan 
dengan transaksi intern perusahaan dan transaksi yang menyangkut pihak luar 
perusahaan (penjualan dan pembelian),sedangkan transaksi yang mengubah 
persediaan produk dalam proses seluruhnya berupa transaksi intern perusahaan. 
( Mulyadi 2001:553). 
Dari peryataan diatas dapat diambil definisi dari persediaan bahan pembantu 
adalah elemen aktiva dalam golongan persediaan yang disimpan untuk tujuan 
digunakan kembali dalam proses produksi pada suatu perusahaan. 
4. Sistem Akuntansi Pembelian 
  Sistem akuntansi yang digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan 
barang yang diperlukan oleh perusahaan, dapat digolongkan menjadi 2  yaitu 
pembelian lokal dan impor. 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian adalah : 
a. Fungsi gudang 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai 
dengan posisi persediaan yang ada digudang untuk menyimpan barang yang 
telah diterima oleh fungsi penerimaan. 
b. Fungsi pembelian 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga 
barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang, dan 
mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 
c. Fungsi penerimaan 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, 
mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan 
dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. 
  
d. Fungsi akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembelian kedalam 
register bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber 
(bukti kas keluar) yang berfungsi sebagai catatan utang atau menyelenggarakan 
kartu utang sebagai buku pembantu utang. 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian : 
a. Prosedur permintaan pembelian  
b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok 
c. Prosedur order pembelian 
d. Prosedur penerimaan barang 
e. Prosedur pencatatan utang 
f. Prosedur distibusi pembelian 
Informasi yang diperlukan oleh manajemen dari sistem akuntansi pembelian 
adalah : 
a. Jenis persediaan yang telah mencapai titik pemasanan kembali 
b. Order pembelian yang telah dikirim kepada pemasok 
c. Order pembelian yang telah dipenuhi oleh pemasok 
d. Total saldo utang dagang pada tanggal tertentu 
e. Saldo utang dagang pemasok terentu 
f. Tambahan kuantitas dan harga pokok persediaan dari pembeliaan. 
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian bahan 
pembantu adalah : 
a. Surat permintaan pembelian 
b. Surat permintaan penawaran harga  
c. Surat order pembelian 
d. Laporan penerimaan barang  
e. Surat perubahan order  
f. Bukti kas keluar 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian : 
a. Register bukti kas keluar  
b. Jurnal pembelian 
c. Kartu utang 
d. Kartu persediaan 
5. Sistem Pengendalian Intern 
Menurut Mulyadi (2001 :164), sistem pengendalian intern adalah :  
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran – 
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi dan mendorong 
dipatuhinya kebijakkan manajemen. 
Tujuan sistem pengendalian intern adalah : menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efsiensi, dan 
mendorong dipatuhinya kebijakkan manajemen. 
Unsur sistem pengendalian intern : 
a) Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara 
tegas. 
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam perusahaan sebaiknya 
didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut ini: 
1) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 
akuntansi, dan 
2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap transaksi. 
b) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. 
Hal ini berarti bahwa setiap transaksi hanya dapat terjadi atas dasar 
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui transaksi 
tersebut. 
c) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap organisasi. 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang serta prosedur 
pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika 
tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam 
pelaksanaannya. 
 
Cara-cara yang umum ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan 
praktik yang sehat sebagai berikut ini: 
1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus 
dipertanggungjawabkan oleh pihak yang berwenang, 
2) Pemeriksaan mendadak yang dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih 
dahulu kepada pihak yang akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak 
teratur, 
3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh 
satu orang atau oleh satu unit organisasi tanpa ada campur tangan dari 
orang atau unit organisasi lain, 
4) Perputaran jabatan yang diadakan secara rutin, sehingga akan dapat 
menjaga independensi pajabat dalam melaksanakan tugasnya, sehingga 
penyelewengan dapat dihindari, 
5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak, 
6) Secara periodik dilakukan pencocokan fisik kekayaan dengan 
pencatatannya, dan 
7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
keefektifan unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. 
d) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Tingkat kecakapan karyawan mempengaruhi sukses tidaknya suatu sistem 
pengendalian intern. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang 
menjadi tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya 
dengan baik, meskipun hanya sedikit unsur sistem pengendalian intern yang 
mendukungnya. Cara-cara yang ditempuh oleh perusahaan untuk 
mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya antara lain 
sebagai berikut ini: 
1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya, dan 
2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 
B. Pembahasan 
1. Pembahasan Sistem Akuntansi pembelian bahan pembantu chemical pada PT. 
Kusumahadi Santosa  
Agar perusahaan dapat memberikan kebutuhan dan agar dapat 
melangsungkan proses produksinya serta bisa menjaga kekayaan perusahaan, 
maka perusahaan harus menggunakan sistem akuntansi yang baik.yang 
melibatkan adanya pemisahan fungsi yang jelas, otorisasi pihak berwenang dan 
prosedur pencatatan serta praktik yang sehat. 
a. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan pembantu  
chemical pada PT.Kusumahadi Santosa adalah : 
1)  Fungsi Gudang 
Dalam fungsi ini terdiri dari bagian penerimaan barang yang bertugas 
menerima barang dan memberikan stempel tanda terima pada 
dokumen pendukung yang dibawa oleh pemasok. Selain itu, fungsi 
gudang bertugas membuatkan tanda terima barang sebagai bukti 
bahwa barang telah diterima oleh bagian gudang. Selanjutnya tanda 
terima barang dikirimkan ke bagian administrasi. Fungsi gudang juga 
bertugas memeriksa jika bagian produksi meminta barang kepada 
bagian pembelian, apakah masih ada persediaan bahan pembantu 
digudang. 
2) Fungsi pembelian 
Bagian yang melakukan fungsi pembelian ini adalah bagian pengadaan 
yang bertugas untuk melakukan konfirmasi pada bagian gudang untuk 
memutuskan adanya pembelian yang harus dilakukan setelah itu 
memilih pemasok dan melakukan pembelian. 
3)   Fungsi penerimaan 
Bagian yang melakukan fungsi ini penerimaan ini adalah bagian gudang 
yang bertugas menerima barang, pengecekan barang , penyimpanan 
barang dan memberikan stempel tanda terima pada dokumen 
penyertaan yang dibawa oleh pemasok.  
4) Fungsi akuntansi 
 Fungsi ini bertugas setelah dilakukan pembelian yang dicatat sebagai 
utang, utang dibayar dan pembelian tunai fungsi ini bertugas 
melakukan pencatatan utang serta persediaan lalu membuat kartu 
utang dan kartu persediaan fungsi ini juga membuat bukti pengeluaran 
yang belum dibayar dan menerima bukti pengeluaran terhadap 
pembayaran utang kemudian melakukan pencatatan. 
 
b. Dokumen yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan          
pembantu  chemical pada PT.Kusumahadi Santosa adalah : 
1) Surat kebutuhan bulanan 
        Dokumen ini berisi kuantitas dan spesifikasi kebutuhan bulanan akan 
persediaan bahan pembantu guna kelancaran proses produksi untuk 
periode berikutnya. 
2) Surat permintaan pembelian 
Dokumen ini merupakan formulir yang akan dibuat oleh bagian 
produksi untuk meminta bagian logistik pengadaan melakukan 
pembelian barang dalam jenis, jumlah dan mutu yang seperti dalam 
surat permintaan pembelian. 
3) Surat permintaan penawaran harga 
Dokumen ini untuk meminta penawaran harga barang yang 
pengadaanya tidak bersifat berulang kali terjadi yang menyangkut 
jumlah pembelian moneter yang besar. 
4) Surat penawaran harga 
Dokumen ini merupakan balasan surat permintaan penawaran harga, 
dokumen ini berisi penawaran harga dari pemasok mengenai jenis 
harga barang yang diminta. 
5) Surat konfirmasi 
Dokumen ini dibuat oleh bagian logistik pengadaan sebagai tindak 
lanjut dari surat pemberitahuan, bahwa sample tersebut bisa 
digunakan dengan alasan yang tercantum dalam dokumen. 
6) Surat pesanan pembelian 
Dokumen ini digunakan untuk memesan pembelian barang kepada 
pemasok yang telah dipilih oleh perusahaan. 
7) Surat perubahan pesanan pembelian 
Dokumen ini berisi perubahan terhadap isi surat pesanan pembelian 
yang sebelumnya diterbitkan. 
8) Faktur (Nota) 
Dokumen ini merupakan tagihan dari pemasok yang berisi jenis, 
kuantita harga barang yang menjadi kewajiban perusahaan dari 
pemasok. 
9) Surat jalan 
Dokumen ini berisi kendaraan bernomor polisi, memuat persediaan 
berdasarkan surat permintaan pembelian. 
10) Tanda terima barang 
Dokumen ini berisi bahwa barang telah diterima oleh bagian gudang 
untuk dilaporkan kepada bagian administrasi logistic. 
11) Laporan penerimaan barang 
Dokumen ni memuat laporan barang yang diterima sebagai tindak 
lanjut dalam tanda terima barang untuk dilaporkan kepada bagian 
akuntansi. 
12) Bukti pengeluaran 
Dokumen ini dibuat oleh bagian keuangan untuk dasar pencatatan 
transaksi pembelian. 
c. Catatan akuntansi pembelian bahan pembantu chemical pada   PT.Kusumahadi 
Santosa adalah : 
1) Kartu persediaan 
Catatan ini berisi jumlah saldo persediaan sebagai dasar pembuatan 
kartu buku besar buku persediaan bahan pembantu. 
2) Kartu utang 
Catatan ini berisi jumlah saldo utang sebagai dasar pembuatan kartu 
buku besar buku utang. 
3) Buku jurnal 
Catatan ini memuat transaksi pembelian kredit berdasar urutan 
tanggal yang terjadi selama satu periode. 
4) Kartu buku besar buku utang 
Catatan ini merupakan control akun utang berisi tentang rincian atas 
saldo utang. 
5) Kartu buku besar buku persediaan bahan pembantu 
Catatan ini merupakan control akun persediaan bahan pembantu berisi 
tentang rincian atas saldo persedian bahan pembantu. 
6) Buku jurnal ( bukti pengeluaran )  
Catatan ini merupakan control akun pengeluaran kas berisi tentang 
total pengeluaran kas yang terjadi sebelum periode berjalan. 
 
 7) Kartu stock bahan 
Catatan ini berisi saldo persediaan dan ditempelkan pada persediaan 
tersebut. 
d.     Jaringan prosedur yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan 
pembantu chemical pada PT. Kususmahadi Santosa adalah : 
1) Bagian Produksi  
Dalam prosedur ini bagian produksi membuat Surat Kebutuhan 
Bulanan ( SKB) rangkap 3, lembar ke-1 dan 2 diserahkan ke bagian 
pengadaan setelah lembar ke-2 diotorisasi oleh kepala divisi. SKB 
lembar ke-3 diarsipkan secara permanen menurut tanggal. 
2)  Bagian Pengadaan 
 Dalam prosedur ini bagian pengadaan menerima SKB lembar ke-1 dan 
2 dari bagian produksi, kemudian membuat Surat Permintaan 
Penawaran Harga (SPPH). SPPH, SKB lembar ke-1 dan 2 dikirim ke 
pemasok. Kemudian bagian pengadaan menerima Surat Penawaran 
Harga (SPH) dari pemasok. Kemudian membuat Surat Permintaan 
Pembelian (SPP) rangkap 4, SPP lembar ke-1 dikirim ke pemasok, SPP 
lembar ke-2 dikirim ke bagian administrasi, SPP lembar ke-3 dikirim ke 
bagian gudang, SPP lembar ke-4 bersama SPH diarsipkan secara 
permanen menurut tanggal oleh bagian pengadaan. 
 
4)  Bagian gudang  
Dalam prosedur ini bagian gudang menerima SPP lembar ke-3 dari 
bagian pengadaan dan menerima barang dari pemasok beserta 
dokumen pendukung berupa surat jalan dan nota. kemudian barang di 
cek dan distempel terima. Selanjutnya bagian gudang membuat Tanda 
Terima Barang (TTB) rangkap 4. TTB lembar ke-1,2,3 bersama dengan 
SPP lembar ke-3, Surat Jalan dan Nota dikirim ke bagian administrasi. 
TTB lembar ke-4 dikirim kebagian produksi. 
6)  Bagian Administrasi 
Dalam prosedur ini bagian administarsi menerima SPP lembar ke-2 dari 
bagian pengadaan dan menerima TTB lembar 1,2,3 SPP lembar ke-3, 
Surat jalan, dan Nota dari bagian gudang. Kemudian bagian 
administrasi membuat Laporan Penerimaan Barang (LPB) sebagai 
pengajuan rencana bayar yang sesuai dengan tanggal jatuh tempo 
pembayaran untuk dikirimkan kebagian akuntansi dan keuangan 
bersama TTB lembar ke-1 dan ke-3, SPP lembar ke-2 dan ke-3, SJ dan 
Nota dan. Sedangkan TTB lembar ke-2 diarsipkan secara permanen 
menurut tanggal. 
7) Bagian Akuntansi dan Keuangan 
Dalam prosedur ini bagian akuntansi dan keuangan menerima LPB, TTB 
lembar ke-1 dan ke-3, SPP lembar ke-2 dan ke-3, SJ dan Nota dari 
bagian administrasi, kemudian melakukan input data. Jika belum Jatuh 
tempo, dicatat dalam Kartu Buku Besar Buku Utang (KBBBU). Setelah 
itu dicatat dalam kartu utang. Jika sudah jatuh tempo dilakukan 
pembayaran kepada pemasok. Kemudian membuat Bukti Pengeluaran 
yang dicatat dalam jurnal pengeluaran kas. Setelah itu dimasukkan ke 
dalam Kartu Buku Besar Buku Persediaan Bhan Pembantu (KBBBPBP) 
dan dibuatkan kartu persediaan. BP, LPB, TTB lembar ke-1 dan ke-3, 
SPP lembar ke-2 dan ke-3, Surat jalan dan nota diarsipkan secara 
permanen menurut tanggal. 
e.  Sistem Pengendalian Intern 
Unsur sistem pengendalian intern dalam pembelian bahan pembantu 
chemical pada PT.Kusumahadi Santosa adalah sebagai berikut: 
1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas 
Struktur organisasi pada PT.Kusumahadi Santosa sudah adanya 
pemisahan fungsi yang tegas. 
2) Sistem wewenang dan otorisasi 
Dalam transaksi pembelian bahan pembantu chemical pada 
PT.Kusumahadi Santosa, dokumen – dokumen yang digunakan sudah 
diotorisasi oleh bagian yang berwenang, misalnya : 
a) Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang. 
b) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh bagian penerimaan  
c) Tanda terima barang diotorisasi oleh bagian gudang. 
d) Jurnal pengeluaran kas dan kartu persediaan diotorisasi oleh 
bagian akuntansi. 
3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi  
Praktik yang sehat pada PT.Kusumahadi Santosa ditunjukkan dengan 
adanya penggunaan dokumen – dokumen bernomor urut tercetak. 
4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
PT.Kusumahadi Santosa karyawannya sudah sesuai ahli dalam 
bidangnya yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga dapat 
melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif yang pada 
akhirnya dapat menciptakan karyawan yang kompeten dan 
menghasilkan pertanggung jawaban yang dapat diandalkan. Misalnya, 
karyawan yang bekerja pada bagian akuntansi adalah lulusan sarjana 



























SKB = Surat Kebutuhan Bulanan 
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Gambar  2.3 
 Bagian Administrasi 
 
 Gambar  2.4 
Bagian Akuntansi& Keuangan 
 
Gambar  2.5 
2. Evaluasi sistem akuntansi persediaan bahan pembantu chemical pada PT. 
Kusumahadi Santosa. 
Berikut ini evaluasi sistem akuntansi pembelian bahan pembantu pada 
PT.Kusumahadi Santosa bila dibandingkan dengan teori yang ada : 
a) Fungsi yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan pembantu 
chemical pada PT.Kusumahadi Santosa kurang memadai, karena tidak  
dipisahkannya fungsi operasi, fungsi penyimpanan dan fungsi akuntansi. Pada 
bagian gudang melakukan penerimaan dan penyimpanan secara sekaligus. 
Kegiatan pencatatan dan pembayaran dilakukan oleh fungsi pencatatan, yang 
seharusnya kegiatan tersebut dilakukan oleh fungsi yang berbeda yaitu 
kegiatan pembayaran dilakukan oleh fungsi operasional sedangkan kegiatan 
pencatatan dilakukan oleh fungsi pencatatan. 
b) Dokumen yang ada 
Dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian bahan pembantu chemical 
pada PT. Kusumahadi Santosa sudah memadai, karena sudah  menggunakan 
dokumen yang bernomor urut tercetak sehingga akan mempermudah untuk 
pertanggungjawaban dan mewujudkan praktik yang sehat. 
c) Catatan akuntansi yang digunakan 
Adanya pembuatan kartu persediaan dan kartu utang sehingga 
mempermudah untuk mengetahui informasi tentang persediaan dan utang. 
Adanya kartu buku besar buku persediaan bahan pembantu dan kartu buku 
besar buku utang dapat digunakan sebagai control akun persediaan bahan 
pembantu dan utang. 
d) Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pada PT.Kusumahadi santosa 
sudah memadai. Bagian – bagiannya sudah menjalankan tugas sesuai dengan 
fungsinya. 
e) Sistem pengendalian intern  
Sistem pengendalian intern yang dilaksanakan pada PT.Kusumahadi Santosa 














Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai sistem akuntansi pembelian 
bahan pembantu chemical pada PT.Kusumahadi Santosa, maka dapat dikemukakan 
beberapa kelebihan dan kelemahan oleh penulis, antara lain sebagai berikut : 
A. Kelebihan 
1. Dokumen sudah diotorisasi dan bernomor urut tercetak, sehingga 
mempermudah pertanggungjawaban dan dapat mewujudkan praktik yang 
sehat. 
2. Adanya kartu persediaan dan kartu utang sehingga bisa mempermudah 
untuk mengetahui informasi tentang besarnya persediaan dan utang 
perusahaan. 
3. Prosedur pembelian sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada. 








1. Fungsi penerimaan barang yang belum dipisahkan dari fungsi gudang  ( 
fungsi penyimpanan) yang akan mengakibatkan catatan penerimaan barang 
kurang diandalkan dan kurang terjamin ketelitiannya. 
2. Bagian akuntansi mempunyai fungsi ganda, yaitu Fungsi pencatatan dan 
operasional, sehingga memungkinkan adanya penyelewengan dana yang 


































Berdasarkan analisis dan pemaparan yang telah tertulis dalam bab – bab 
sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan dan saran  sebagai berikut : 
A. Kesimpulan : 
PT.Kusumahadi Santosa merupakan salah satu perusahaan manufaktur 
yang bergerak dibidang tekstil. Perusahaan ini meggunakan bahan baku berupa 
benang dan bahan pembantu chemical. Pengadaan bahan baku perusahaan 
menggunakan tim khusus pembelian yang telah ditunjuk oleh perusahaan, 
sedangkan dalam penanganan bahan pembantu ditangani oleh perusahaan 
sendiri, khususnya dalam pembelian bahan pembantu chemical yang merupakan 
faktor terpenting dalam proses produksi. Pembelian bahan pembantu chemical 
pada PT.Kusumahadi Santosa pembeliannya dilakukan secara kredit. Sistem 
pembelian bahan pembantu chemical pada PT.Kusumahadi Santosa sudah 
cukup baik dan berjalan dengan lancar, terbukti dengan adanya pemisahan 
fungsi sehingga tidak dilakukan oleh satu fungsi saja meskipun ada juga fungsi 
yang masih merangkap dengan fungsi lain. Selain itu, dokumen dan catatan 
akuntansi yang digunakan juga sudah memadai. Prosedur yang digunakan juga 
sudah baik. Jadi sistem akuntansi pembelian bahan pembantu chemical pada 
PT.Kusumahadi Santosa sudah cukup baik, meskipun masih ada yang perlu 
diperbaiki dan ditambahkan. 
 
B. Rekomendasi : 
Berdasarkan kelemahan – kelemahan yang terjadi pada sistem akuntansi 
pembelian bahan pembantu chemical pada PT.kusumahadi santosa, maka 
penulis memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut : 
57 
1. Sebaiknya ada pemisahan fungsi antara penerimaan barang dan bagian 
gudang sehingga bisa mencegah terjadinya penyelewengan atau 
kerjasama yang bisa merugikan perusahaan. 
2.     Sebaiknya adanya pemisahan fungsi pencatatan dan operasional, 



























A Hall, James. 2001. Sistem Informasi Akuntansi. Edisi Indonesia. Jakarta. Salemba 
Empat. 
Baridwan, Zaki. 1993. Sistem Akuntansi, Penyusunan Prosedur, dan Metode. 
Yogyakarta: BPFE. 
Harnanto. 1987. Sistem Akuntansi Survai dan Tehnik Analisis. Edisi Pertama. Yogyakarta 
: BPFE. 
Mulyadi. 1997. Sistem Akuntansi. Edisi Ketiga. Yogyakarta: Bagian Penerbitan STIE 
YKPN. 
Mulyadi. 2001. Sistem Akuntansi. Edisi Ketiga. Jakarta. Salemba Empat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
